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A. Latar Belakang

Coronavirus Disease (Covid-19) adalah penyakit yang penting dalam
kesehatan masyarakat secara global. Pada awal November 2019, penyakit
seperti penumonia muncul di Wuhan, Cina, yang kemudian oleh Organisasi
Kesehatan Dunia disebut Coronavirus Disease 2019 atau Covid-19 (WHO,
2020). Wabah Covid-19 menguji sistem perawatan kesehatan global dan
nasional (Hu et al. 2020). Secara global, kasus-kasus penyakit yang telah

\sia Tenggara juga

i merupakan ncgara

4.901 yang meninggaraunid pada tanesal 28-4wir2020 pukul 12.00 WIB di 34
Provinsi (Kesehatan Republik Indonesia, 2020).

Tingginya kasus COVID-19 menyebabkan tidak sedikit tenaga
kesehatan dan perawat menjadi korban covid-19. Hal ini membutuhkan
penatalaksanaan manajemen keperawatan yang lebih  efektif dalam
menangani klien dengan covid-19. Peran keperawatan sangat penting dalam
mengelola infeksi covid pada klien dengan respon yang berbeda, di sisi
lain pengorbanan pribadi perawat, bersama dengan tantangan, stress

psikologis yang dirasakan. Hal ini dapat mempengaruhi produktifitas

kinerja perawat, sehingga diperlukan kajian analisis pengembangan



manajemen keperawatan dalam mendukung sistem kinerja keperawatan
di pelayanan.

Di Kota Sukabumi kasus Covid dari 1 januari 2021 -31 juli 2021 total
5.873 kasus yang teridir dari isolasi 917, sembuh 4.767 dan meninggal 189
kasus.(Dinkes Kota Sukabumi), untuk data kasus Covid-19 di RS Umum
Bhayangkara Setukpa Lemdiklat Polri Sukabumi dari bulan juni 2020 —
Desember 2020 Total 120 kasus diantaranya 8 orang meninggal. Pada Bulan
Januari — Juli 2021 kasus covid — 19 total 187 kasus dan kasus meninggal 21
orang.

Data tenaga perawat di RS Umum Bhayangkara Setukpa Lemdiklat

Polri Sukabumi yang terkena n menjalani isolasi perseptember

2021 lebih dari 2563 a'perawat yang menjalani isolasi
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Beban ke - ke wup al. Beban kerja yang
terlalu ber ' dapat mengakibatkan
seorang pek i " ibat kerja. Beban kerja
perawat dapa MONTS / di jalankan berdasarkan

fungsi utama danwinese g difleerjakan, jumlah pasien yang di

rawat perhari, perbulan dan pertahun, kondisi pasien, rata-rata pasien di
rawat, tindakan langsung dan tidak langsung di butuhkan pasien, hasil
penelitian dari Rubbiana (2015) menunjukkan beban kerja terbanyak yang
dilakukan oleh perawat yaitu keperawatan tidak langsung, seperti kegiatan
pelaporan rutin perawat kepada kepala ruangan terkait jumlah pasien, kondisi
pasien dan tindakan keperawatan. Beban kerja yang terlalu berlebihan akan
menimbulkan kelelahan fisik atau mental dan reaksi-reaksi emosional.
Sedangkan pada beban kerja yang terlalu sedikit dimana pekerjaan yang
terjadi karena pengulangan gerak akan menimbulkan kebosanan dalam kerja

rutin sehari-hari. Beban kerja dapat mempengaruhi kepuasan kerja perawat.



Beban kerja yang tidak proporsional akan berdampak pada rasa stres.(
Barahama et al, 2019).

Permasalahan beban kerja lainnya juga di hadapi oleh perawat dimana
perawat merasakan bahwa jumlah perawat yang ada tidak sebanding dengan
jumlah pekerjaan yang harus di selesaikan, sehingga harus menyelesaikan
pekerjaan di luar waktu jam kerja. Sehingga seringkali mengalami gangguan
kesehatan yang berakibat susahnya istirahat pada malam hari sehingga pada
waktu bekerja sering mengantuk dan kurang bisa kosentrasi, mudah lelah dan
mudah tersinggung tanpa sebab yang jelas (Faudin,et al. 2016).

Beban kerja yang berlebihan ini sangat berpengaruh terhadap

produktifitas tenaga kesgh? tentu saja berpengaruh terhadap

produktifitas perawa ) menyatakan bahwa apabila
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Selain masalah beban kerja, faktor stres kerja juga memegang peranan
penting dalam upaya meningkatkan kinerja perawat. Bila tidak ada stres,
tantangan kerja juga tidak ada. Sebaliknya bila stres terlalu tinggi, kinerja
akan menurun karena stres menganggu pelaksanaan pekerjaan (Prihatini,
2008).

Stres kerja menyebabkan perawat kehilangan kemampuan untuk
mengendalikannya. Akibat yang paling ekstrim adalah kinerja menjadi
rendah, perawat menjadi kehilangan semangat dalam bekerja, putus asa,
keluar atau menolak bekerja untuk menghindari stres. Menurut survei di

Perancis di temukan bahwa persentasi terjadinya stress pada perawat yaitu



74%. Hasil penelitian di Indonesia, Persatuan Perawat Nasional Indonesia
Perawat yang mengalami stress kerja sebanyak 50,9%.dan sering merasa
pusing, lelah, kurang ramah, kurang istirahat akibat beban kerja terlalu tinggi
serta penghasilan yang tidak memadai (Faradilla, 2016).

Di Indonesia, stres kerja juga menjadi salah satu masalah dengan
angka yang cukup tinggi. Hasil penelitian stres pada kelompok kerja lebih
tinggi dibanding populasi umum. Dimana contohnya adalah Jakarta dimana
tenaga kesehatannya terjadi stres mencapai 25% (Faradilla, 2016 ).

Salah satu bagian yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan yaitu pelayanan keperawatan. Pelayanan keperawatan
merupakan bagian integra
kontribusi yang besas / ’
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dan sistematis dald nhan__tenaga keperawatan. Dan
perencanaan yang baik mempertimbangkan : klasifikasi klien berdasarkan
tingkat ketergantungan, metode pemberian asuhan keperawatan, jumlah dan
kategori tenaga keperawatan serta perhitungan jumlah tenaga keperawatan.
Untuk itu diperlukan kontribusi dari manager keperawatan dalam
menganalisis dan merencanakan kebutuhan tenaga keperawatan di suatu unit
rumah sakit.

Pelayanan yang diberikan oleh perawat masih sering dikeluhkan
oleh masyarakat. Sorotan terhadap kinerja perawat merupakan masalah yang
harus segera ditanggulangi, sebab pelayanan keperawatan menentukan mutu

pelayanan rumah sakit. Kinerja yang jelek akan berdampak terhadap



rendahnya pelayanan, pasien merasa kurang nyaman dan tidak puas.
Kinerja dalam hal ini erat kaitannya dengan seberapa besar beban kerja, stres
kerja dan motivasi kerja perawat dalam memberikan pelayanan kesehatan.
Semakin rendah beban kerja dan stres kerja perawat semakin baik
kinerjanya. Semakin besar motivasi kerja perawat semakin baik kinerjanya
(wahyudi, 2017).

Berdasarkan studi pendahuluan di Rumah Sakit Umum Bhayangkara
Setukpa Lemdiklat Polri Sukabumi didapatkan data jumlah pasien rawat inap
pada tahun 2020 berjumlah 6.335 pasien dengan rata — rata hari rawat 4 hari
dan jumlah tempat tidur 1.556. Serta Jumlah Perawat Rawat Inap 100 orang.

Hal ini menunjukkan Av.... erbulan 528 orang dengan rata — rata

perhari 18 Orang, Pemfa
U WMU KEsg

A} d "\.‘
&

Jvadi 1 perawat merawat 9 pasien
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tawat pelaksana bahwa
dalam meming3 A : ampaikan ke manajemen
tetapi sampai S¢ beliau menyampaikan
bahwa bidang ‘nn at peratvatan tidak berjalan sehingga
dalam membuat form askep membuat sendiri ditambah kepala ruangan juga
merangkap sebagai admin dalam pelaporan keuangan. Dan yang bertanggung
jawab dalam penanganan kasus covid-19 dalam melaporkan ke kemenkes
adalah dua orang perawat yaitu kepala ruangan dan perawat senior dimana
beliau menyampikan pernah 4 hari tidak pulang mengejar laporan pasien
covi-19 karena kalau telat maka akan tidak cair penggantian keuangannya.
Perawat pelaksana di Rumah Sakit Umum Bhayangkara Kurang

dilibatkan dalam sistem pelaporan karena statusnya sebagai honorer bukan

PNS jadi kepala ruangan menyampaikan sebagai PNSpun mereka mau tidak



mau menjalankan pekerjaan dengan sebaik mungkin meskipun yang melebihi
waktu dan kompetensinya.

Salah satu aspek penting tercapainya mutu pelayanan di suatu rumah
sakit adalah tersedianya tenaga keperawatan yang sesuai dengan situasi dan
kebutuhan. Untuk hal ini dibutuhkan kesiapan yang baik dalam membuat
perencanaan terutama tentang ketenagaan. Perencanaan ketenagaan ini harus
benar benar diperhitungkan sehingga tidak menimbulkan dampak pada beban
kerja yang tinggi sehingga memungkinkan kualitas pelayanan akan menurun.
Dan bila dibiarkan akan menyebabkan angka kunjungan klien ketempat

pelayanan kesehatan akan menurun sehingga pendapatan rumah sakit juga

akan menurun. /\
Berdasarkan uZ peneliti tertarik mengambil judul
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erhadap Kinerja Perawat

, dapat dirumuskan

2. Bagaimanakah Gambaran Stress Kerja Pada Perawat Di Ruang rawat
inap Rumah Sakit Bhayangkara Setukpa Lemdiklat Polri Sukabumi
Pada Masa Pandemi Covid — 19.

3. Bagaimanakah Kinerja Perawat Di Ruang rawat inap Rumah Sakit
Bhayangkara Setukpa Lemdiklat Polri Sukabumi Pada Masa Pandemi
Covid — 19.

4. Bagaimanakah pengaruh beban kerja terhadap kinerja Pada Perawat
Di Ruang rawat inap Rumah Sakit Bhayangkara Setukpa Lemdiklat
Polri Sukabumi Pada Masa Pandemi Covid - 19?



5. Bagaimanakah pengaruh Stress kerja terhadap kinerja Pada Perawat
Di Ruang rawat inap Rumah Sakit Bhayangkara Setukpa Lemdiklat
Polri Sukabumi Pada Masa Pandemi Covid - 19?

6. Bagaimanakah Pengaruh Beban Kerja Dengan Stress Kerja terhadap
kinerja Pada Perawat Di Ruang rawat inap Rumah Sakit Bhayangkara

Setukpa Lemdiklat Polri Sukabumi Pada Masa Pandemi Covid - 19?

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum dari penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Beban Kerja Dan

Bhayangkara Setukp y “Sukabumi Pada Masa Pandemi
id — 4
Covid 1 4
Tujuan K S
a. . grawat inap Rumah
llabumi Pada Masa
b g rawat inap Rumah
ukabumi Pada Masa
c wat inap Rumah Sakit

Stikabumi Pada Masa Pandemi

d. Menganalisis Pengaruh beban kerja terhadap kinerja Pada Perawat Di
Ruang rawat inap Rumah Sakit Bhayangkara Setukpa Lemdiklat Polri
Sukabumi Pada Masa Pandemi Covid - 19?

e. Menganalisis Pengaruh Stress kerja terhadap kinerja Pada Perawat Di
Ruang rawat inap Rumah Sakit Bhayangkara Setukpa Lemdiklat Polri
Sukabumi Pada Masa Pandemi Covid - 19?

f. Menganalisis pengaruh Beban kerja dan stress kerja terhadap kinerja
Pada Perawat Di Ruang rawat inap Rumah Sakit Bhayangkara Setukpa
Lemdiklat Polri Sukabumi Pada Masa Pandemi Covid - 19?



D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
a) Bagi Pengembang I[Imu Keperawatan
Diharapkan penulisan ini dapat memberikan informasi dan
sumbangan ilmu pengetahuan sebagai kajian teoritis secara keilmuan
dalam bidang keperawatan, serta dapat digunakan sebagai pedoman
dalam penelitian lebih lanjut terutama yang berkaitan dengan masalah
Beban Kerja , Stress Kerja dan kinerja pada perawat di Rumah Sakit

dimasa pandemi covid-19.

b) Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjad tlselajutnya, serta dapat digunakan
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perja perawat.

nasi bagi mahasiswa

wat terhadap kinerja

manajemen keperawatan terkait bidang analisa Beban Kerja ,Stres

Kerja dan kinerja pada perawat.

E. Keaslian Penelitian
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